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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh gross domestic 

product, inflasi, keterbukaan perdagangan, dan indeks persepsi korupsi terhadap 

foreign direct investment pada lima negara ASEAN yaitu Negara Indonesia, 

Singapura, Malaysia, Vietnam, dan Thailand dalam periode penelitian tahun 2010-

2017. Secara metodologis, penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif yang 

menggunakan data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

data panel dengan pendekatan terpilih yaitu common effect model. Tujuan analisis 

penelitian ini digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen, yaitu 

gross domestic product, inflasi, keterbukaan perdagangan, dan indeks persepsi 

korupsi terhadap variabel dependen yaitu foreign direct investment. Berdasarkan 

hasil uji simultan, penelitian ini menunjukkan bahwa keempat variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap foreign direct 

investment pada lima negara ASEAN. Sedangkan berdasarkan hasil uji parsial 

menunjukkan bahwa variabel gross domestic product dan keterbukaan perdagangan 

berpengaruh positif dan signifikan, sementara inflasi berpengaruh negatif dan 

signifikan. Sedangkan variabel indeks persepsi korupsi tidak berpengaruh terhadap 

foreign direct investment. Penelitian ini merekomendasikan akan pentingnya 

mengurangi tingkat korupsi untuk meningkatkan investasi. 

 

Kata kunci: Foreign Direct Investment, Gross Domestic Product, Inflasi, 

Keterbukaan Perdagangan, dan Indeks Persepsi Korupsi. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the effect of gross domestic product, inflation, 

trade openness, and corruption perception index to the foreign direct investment in 

five ASEAN countries, that are Indonesia, Singapore, Malaysia, Vietnam and 

Thailand during the period 2010-2017. Methodologically, this research is done by 

quantitative methods using secondary data. Data analysis technique used is panel 

data analysis with selected approach that is common effect model. The purpose of 

this research analysis is to explain the influence of the independent variables, 

namely gross domestic product, inflation, trade openness, and corruption 

perception index on the dependent variable, namely foreign direct investment. 

Based on the results of simultaneous tests, this study shows that the four 

independent variables together have a positive and significant effect on foreign 

direct investment in five ASEAN countries. While based on the results of the partial 

test shows that the gross domestic product variable and trade openness have a 

positive and significant effect, while inflation has a negative and significant effect. 

While the corruption perception index variable does not affect foreign direct 

investment. This research recommends the importance of reducing the level of 

corruption to increase investment. 

 

Keyword: Foreign Direct Investment, Gross Domestic Product, Inflation, Trade 

Openness, Corruption Perception Index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Association of South East Asian Nation (ASEAN) dibentuk pada tahun 

1967 yang mengalami transformasi dari lima negara berkembang menjadi 

sekelompok grup beranggotakan sepuluh negara yaitu Singapura, Indonesia, 

Malaysia, Vietnam, Thailand, Filipina, Brunei Darussalam, Laos, Myanmar, dan 

Kamboja yang diperhitungkan dalam kancah global. ASEAN telah terlibat 

secara ekonomi, perdagangan, dan investasi dengan semua ekonomi besar dunia 

karena memiliki lokasi yang strategis, sumber daya alam yang melimpah, 

kualitas sumber manusia yang tinggi, dan pertumbuhan ekonomi yang tahan 

terhadap krisis. Keterlibatan ASEAN di tingkat global dapat dilihat dari adanya 

55 negara di seluruh dunia yang telah melakukan kerjasama dengan ASEAN 

(Ruth, 2012). 

Anggota ASEAN membentuk kerjasama perdagangan dan ekonomi yang 

disebut dengan Asean Economic Community (AEC). AEC berupa kesepakatan 

untuk menciptakan situasi perdagangan yang seimbang dan adil melalui 

penurunan tarif barang perdagangan tanpa ada hambatan tarif (bea masuk) 

maupun hambatan non tarif bagi negara-negara anggota ASEAN. Tujuan AEC 

untuk meningkatkan daya saing ekonomi antar negara ASEAN dan menjadikan 

sebagai basis produksi pasar dunia, sehingga dapat meningkatkan perdagangan  

antar anggota ASEAN dan menarik investor untuk investasi (Avianti, 2010).
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Astuty (2017) berpendapat bahwa investasi asing menjadi salah satu 

sumber pembiayaan yang penting bagi wilayah yang sedang berkembang. Dalam 

konteks pembangunan nasional, investasi memberikan kontribusi yang cukup 

besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Investasi asing terdiri atas 

investasi asing langsung dan investasi portofolio yang memiliki perbedaan 

karakteristik. Secara teori, investasi portofolio tidak terlalu disukai dalam 

konteks stabilitas karena dapat keluar masuk dengan cepat dan sangat 

dipengaruhi oleh sentimen.  

Investasi Asing Langsung atau Foreign Direct Investment (FDI) 

merupakan salah satu sumber pembiayaan yang paling potensial dibandingkan 

dengan sumber lain bagi suatu negara, khususnya negara-negara berkembang. 

Ruth (2012) mengatakan bahwa FDI merupakan arus masuk modal jangka 

panjang dan relatif tidak rentan terhadap gejolak perekonomian sangat 

diharapkan mampu mendorong pertumbuhan investasi yang berkesinambungan 

di negara-negara berkembang. Investasi dalam bentuk FDI yang relatif stabil 

akan membantu dalam pemulihan ekonomi yang membutuhkan banyak dana dan 

penyerapan tenaga kerja yang cukup luas. 

Menurut Kurniati, dkk (2007), pilihan investor asing untuk menanamkan 

investasinya dalam bentuk FDI dipengaruhi oleh kondisi dari negara penerima 

FDI (pull factors) maupun kondisi dan strategi dari penanaman modal asing 

(push factors). Pull factors dari masuknya FDI terdiri dari kondisi pasar, 

ketersediaan sumber daya, daya saing, kebijakan yang terkait dengan 

perdagangan dan industri serta kebijakan liberalisasi FDI. Sementara push 
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factors terdiri dari strategi investasi maupun strategi produksi dari penanam 

modal, serta persepsi resiko terhadap negara penerima.  

Perkembangan investasi asing langsung di negara berkembang khususnya 

di ASEAN mengalami peningkatan di beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat 

dilihat bahwa lima negara anggota ASEAN dengan penerimaan FDI terbesar 

terdiri dari Negara Singapura, Indonesia, Malaysia, Vietnam, dan Thailand. 

Berikut disajikan grafik perkembangan FDI di negara lima negara ASEAN 

dengan aliran FDI terbesar dari tahun 2010 sampai 2017: 

Sumber: World Bank (2018), data diolah 

Gambar 1.1 Perkembangan Foreign Direct Invesment Negara ASEAN 

Tahun 2010-2017 (milliar USD) 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa penerimaan aliran FDI 

tertinggi konsisten ada di Negara Singapura mulai pada tahun 2010 sebesar 

55,08 miliar USD hinga 63,63 miliar USD pada tahun 2017. Tertinggi kedua ada 
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di Negara Indonesia sebesar 15,29 miliar USD pada tahun 2010 dan mencapai 

angka 21,46 miliar USD di tahun 2017 meskipun sempat mengalami penurunan 

yang sangat drastis di tahun 2016 mencapai 4,47 miliar USD. Posisi ketiga 

tertinggi yaitu Negara Vietnam sebesar 14,10 miliar USD pada tahun 2017. 

Selanjutnya Malaysia pada tahun 2017 sebesar 9,51 miliar USD, dan tertinggi 

kelima yaitu Thailand sebesar 7,94 miliar USD. 

Semakin meningkatnya aliran FDI di wilayah negara ASEAN 

menunjukkan kepercayaan investor asing untuk melakukan kegiatan ekonomi di 

suatu negara yang akan mendorong capital inflow (arus modal masuk). Salah 

satu teori FDI yang paling luas dan komprehensif dikembangkan oleh Dunning 

(Ecletic Theory). Menurut Dunning (1988) minat investor asing untuk 

menanamkan modalnya dalam bentuk FDI didasarkan pada karakteristik utama 

yang dikenal dengan “The OLI paradigm” yaitu ownership, location, dan 

internalization advantage (Ibrahim dan Hassan, 2013). Menurut Putri dan 

Wilantari (2016) investor lebih tertarik pada negara yang memiliki pertumbuhan 

ekonomi yang lebih besar. Pertumbuhan ekonomi yang cepat di daerah Asia 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan aliran FDI karena memiliki 

wilayah yang luas dan penduduk yang banyak. Semakin cepat pertumbuhan 

ekonomi suatu negara akan mendorong investor untuk berinvestasi dan mencari 

potensi pasar yang lebih besar.  

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat diukur melalui Pendapatan 

Domestik Bruto atau Gross Domestic Bruto (GDP). Kenaikan GDP 

menunjukkan adanya peningkatan ukuran pasar (market size) yang menurut 
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konsepsi teori Dunning merupakan daya tarik bagi investor asing untuk 

menanamkan modalnya ke host country. Kenaikan GDP ini akan menambah 

aliran FDI khususnya ke negara berkembang yang benar-benar 

dipertimbangkan. Berikut merupakan perkembangan GDP di lima negara 

ASEAN tahun 2010 sampai 2017: 

Sumber: World Bank (2018), data diolah  

Gambar 1.2 Gross Domestic Bruto (GDP) Lima Negara ASEAN  

Tahun 2010-2017 

Berdasarkan gambar 2.2, Gross Domestic Product (GDP) lima negara 

ASEAN yaitu Singapura, Indonesia, Malaysia, Vietnam, dan Thailand tahun 

2010 sampai 2017 mengalami kenaikan. Indonesia merupakan negara dengan 

penerimaan GDP tertinggi di antara empat negara lain yaitu mencapai 1.090,46 

miliar USD pada tahun 2017. Nilai GDP tertinggi kedua yaitu negara Thailand 

mencapai 422,9 miliar USD. Tingginya nilai GDP menunjukkan tingginya 
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permintaan suatu barang atau jasa dalam proses produksi. Inilah yang akan 

menambah aliran investasi dalam suatu negara.  

Selain itu keputusan investor untuk berinvestasi disebabkan dengan 

adanya tiga motif, yaitu resource seeking yang diproduksi oleh infrastruktur, 

efficiency seeking yang diproduksi oleh nilai tukar dan stabilitas makro ekonomi 

yang diukur melalui inflasi, dan market seeking yang diproduksi oleh ukuran 

pasar domestik dan derajat keterbukaan ekonomi (Putri dan Wilantari, 2016). 

Banyak negara di dunia yang semula perkembangan ekonominya sangat baik 

menjadi menurun disebabkan karena tingginya inflasi. Tingginya inflasi akan 

menyebabkan rendahnya daya beli masyarakat sehingga sektor produksi akan 

menurun. Tingkat inflasi suatu negara juga akan menjadi pertimbangan investor 

dalam berinvestasi, karena merupakan salah satu sumber kebangkrutan ekonomi 

suatu negara.  

Inflasi merupakan salah satu indikator stabilitas makroekonomi suatu 

negara dan memiliki risiko yang potensial bagi para investor asing. Hasil 

penelitian Sugiartiningsih (2017) menunjukkan bahwa inflasi memiliki 

hubungan negatif terhadap masuknya aliran FDI. Hasil estimasi ini sejalan 

dengan teori Dunning bahwa perusahaan multinasional (MNC) akan mencari 

negara tujuan investasi yang lebih menguntungkan dibandingkan dengan negara 

lain (location advantages) dengan mempertimbangkan stabilitas makroekonomi. 

Penerapan sistem ekonomi terbuka pada suatu negara akan meningkatkan 

perekonomian suatu negara. Dengan keterbukaan perdagangan  menggambarkan 
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semakin hilangnya hambatan dalam melakukan perdagangan, baik berupa tarif 

maupun non-tarif, dan semakin lancarnya mobilitas modal antarnegara. pada 

penelitan Nusantara (2013) menunjukkan bahwa keterbukaan perdagangan 

memiliki pengaruh yang positif terhadap investasi. Semakin terbuka suatu 

negara dalam melakukan perdagangan maka akan menarik investasi asing 

masuk.  

Secara teori, keterbukaan perdagangan memberi keuntungan bagi semua 

negara yang terlibat. Keuntungan dari keterbukaan perdagangan diantaranya 

berupa pembukaan akses pasar yang lebih luas, pencapaian tingkat efisiensi dan 

daya saing ekonomi yang lebih tinggi serta peluang penyerapan tenaga kerja 

yang lebih besar. Selain itu memungkinkan adanya modal yang mengalir dari 

luar negeri melalui investasi asing yang berwujud penanaman modal asing 

(PMA) (Purwanto, 2011). 

Faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya investasi ditentukan oleh 

faktor kepastian hukum dan stabilitas keamanan. Indikator kepastian hukum 

ditentukan oleh tinggi rendahnya tingkat korupsi (Baderi, 2013). Korupsi 

mempersulit demokrasi dan tata kelola pemerintahan yang baik karena dapat 

menghancurkan proses formal yang sudah dibentuk. Di sektor ekonomi, korupsi 

mempersulit pembangunan ekonomi dimana pada sektor privat meningkatkan 

biaya, karena adanya pembayaran ilegal dan risiko pembatalan perjanjian. Selain 

itu korupsi juga dapat mengacaukan dunia perdagangan melalui pembuatan 

aturan baru dan hambatan baru (Nawatami, 2013). Hal ini sangat disadari para 

investor bahwa investasi di negara yang korup sangat merugikan. 
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Pentingnya Foreign Direct Investment (FDI) bagi suatu negara khususnya 

negara berkembang di ASEAN menjadi hal yang menarik untuk diamati 

terutama faktor penentu masuknya aliran FDI. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor 

Penentu Foreign Direct Investment (FDI) di Lima Negara ASEAN Tahun 

2010-2017 Dengan Pendekatan Model Dunning”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah terkait dengan 

penelitian ini dapat diperinci dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap Foreign 

Direct Investment (FDI) di lima negara ASEAN? 

2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di 

lima negara ASEAN? 

3. Bagaimana pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap Foreign Direct 

Investment (FDI) di lima negara ASEAN? 

4. Bagaimana pengaruh indeks persepsi korupsi terhadap Foreign Direct 

Investment (FDI) di lima negara ASEAN? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah di atas 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap Foreign 

Direct Investment (FDI) di lima negara ASEAN. 
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2. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap Foreign Direct Investment (FDI) 

di lima negara ASEAN. 

3. Menganalisis pengaruh keterbukaan ekonomi terhadap Foreign Direct 

Investment (FDI) di lima negara ASEAN. 

4. Menganalisis pengaruh indeks persepsi korupsi terhadap Foreign Direct 

Investment (FDI) di lima negara ASEAN. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi akademisi 

Menambah referensi dan ilmu pengetahuan tentang perkembangan 

Foreign Direct Investment (FDI) serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

b. Bagi peneliti 

Menuangkan pemikiran dalam bentuk karya tulis sehingga tidak 

hanya berguna bagi diri sendiri, serta dapat memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang terjadi di ASEAN. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian dibagi secara sistematis dalam tiga 

bagian utama, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal 

merupakan bagian sebelum memuat isi dari halaman inti. Bagian inti memuat isi 

lima bab pokok. Sedangkan bagian akhir memuat referensi, lampiran-lampiran, 

dan riwayat hidup penulis. Lima bab pokok pada bagian inti yang digunakan 

oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I: Pendahuluan 

Bab pertama dalam penelitian ini merupakan bagian pendahuluan. Bagian 

pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang yang memuat isu dan 

penjelasan singkat mengenai Foreign Direct Investment (FDI) di lima negara 

ASEAN, serta variabel-variabel yang mempengaruhinya. Latar belakang ini 

menjadi masukan bagi terbentuknya rumusan masalah, tujuan, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Landasan Teori 

Bab kedua merupakan bagian landasan teori yang memuat telaah pustaka 

yang berisi hasil penelitian-penelitian terdahulu terkait Foreign Direct 

Investment (FDI) serta penelitian yang relevan dengan topik penelitian yang 

dilakukan penulis. Selain itu juga dibahas mengenai kerangka teoritik yang 

berisi tentang teori-teori FDI, serta variabel-variabel lain yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pada bab ini juga dibahas mengenai hipotesis penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian 

Bab ketiga merupakan bagian metode penelitian. Bab ini menguraikan 

semua variabel yang digunakan dalam penelitian beserta definisi operasional 

dari variabel-variabel tersebut, jenis dan sumber data dan teknik pemilihan yang 

akan digunakan, metode pengumpulan data serta metode analisis yang akan 

digunakan penulis dalam penelitian. 

BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan 

Bab keempat merupakan bagian analisa data dan pembahasan. Bagian ini 

meliputi statistik deskriptif dari data-data yang digunakan dalam penelitian yang 
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merupakan hasil dari perhitungan yang digunakan penulis yaitu model regresi 

data crosssection dan time series (panel data), serta pembahasan hasil penelitian 

yang didukung teori maupun penelitian terdahulu. 

BAB V: Penutup 

Bab kelima merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisi kesimpulan 

akhir penelitian berupa hasil penelitian dan berapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pada bagian ini juga berisi keterbatasan 

penelitian serta saran-saran demi tercapainya kesempurnaan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode pooled least square 

menggunakan pendekatan common effect model dan mengacu pada pembahasan 

yang telah dipaparkan pada Bab IV dengan beberapa variabel yaitu foreign direct 

investment, gross domestic bruto, trade openness, dan indeks persepsi korupsi, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gross Domestic Bruto (GDP) atau produk domestik bruto memberikan 

pengaruh positif dan signifikan, sehingga kenaikan GDP dapat menaikkan 

aliran Foreign Direct Investment (FDI) di lima negara ASEAN. 

2. Inflasi memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap Foreign 

Direct Investment (FDI) di lima negara ASEAN, nilai inflasi yang semakin 

rendah akan meningkatkan FDI. 

3. Trade Openness (TO) atau keterbukaan perdagangan memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Foreign Direct Investment (FDI), 

sehingga semakin terbukanya perdagangan negara akan meningkatkan 

aliran FDI di lima negara ASEAN. 

4. Indeks Persepsi Korupsi (IPK) memberikan pengaruh positif tetapi tidak 

signifikan, hal ini berarti indeks persepsi korupsi tidak memberikan 

pengaruh terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di lima negara 

ASEAN.
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5. Secara keseluruhan penelitian ini menyimpulkan bahwa semua variabel 

independen memberikan pengaruh yang positif dan signifikian terhadap 

Foreign Direct Investment (FDI) di lima negara ASEAN. 

B. Keterbatasan  

Pada penelitian ini masih ditemukan beberapa keterbatasan diantaranya 

adalah penggunaan variabel independen yang masih sedikit. Kurang 

mendalamnya dalam penjelasan pendekatan model dunning. Data yang 

dipublikasi World Bank hanya sampai tahun 2017, sehingga menyulitkan 

peneliti untuk melakukan penelitian sampai tahun 2018. Selain itu kurangnya 

penggunaan metode estimasi dalam penelitian ini, model estimasi yang 

bervariasi akan lebih jelas dalam memilih hasil yang tepat.  

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor penentu 

foreign direct investment di lima negara ASEAN, penelitian ini memberikan 

beberapa saran yang dirasa perlu untuk diperhatikan dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi akademisi dalam melakukan penelitian-penelitian 

selanjutnya dan pihak yang berwenang untuk mendorong peningkatan aliran 

investasi asing, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan diharapkan untuk 

mempertimbangkan banyak hal terutama dalam kondisi perekonomian. 

2. Pemerintah diharapkan menjaga keseimbangan inflasi dan keterbukaan 

perdagangan melalui penekanan jumlah impor. Selain itu juga 
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menciptakan sistem birokrasi yang bersih sehingga akan meningkatkan 

adanya investasi asing. 

3. Penambahan variabel-variabel yang diteliti sehingga hasil yang didapatkan 

lebih menyeluruh mengingat variabel bebas dalam penelitian ini penting 

dalam mempengaruhi peningkatan aliran investasi. 
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